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ABSTRAK

Ani Durotun Nafisah, Analisis Materi Buku IImu Nahwu Untuk Pemula Karya
Abu Razin & Ummu Razin. Skripsi. Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian penulisan buku llmu
Nahwu Untuk Pemula dengan landasan keilmuan penulisan buku teks, mengetahui
bagaimana penerapan seleksi, gradasi, presentasi dan repetisi materi ilmu nahwu dalam
buku IImu Nahwu Untuk Pemula, serta kekurangan dan kelebihan buku llmu Nahwu
Untuk Pemula.

Jenis penelitian ini adalah penelitian library reseach dan bersifat analisis
deskriptif. Data diperoleh dengan cara menelusuri dan mengumpulkan data yang
bersumber dari buku, jurnal, kitab, dan tulisan-tulisan lainnya yang mendukung
pemecahan masalah skripsi ini. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
meggunakan studi pustaka atau pengamatan terhadap buku yang sedang diteliti baik
yang bersifat primer maupun sekunder.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya buku llmu Nahwu Untuk Pemula
belum sepenuhnya memenuhi landasan keilmuan dalam menyusun buku teks pelajaran
yang meliputi: cakupan materi dan pendukung materi. Seleksi kosa kata pada buku
IImu Nahwu Untuk Pemula telah menggunakan prisnsip frequency, range, availability,
coverage, dan learnability. Sedangkan seleksi gramatika buku Ilmu Nahwu Untuk
Pemula sudah tergolong baik. Pada pengurutan materi, buku llmu Nahwu Untuk
Pemula telah menetapkan prinsip gradasi yang cukup baik meskipun belum
menggunakan pola dari yang sederhana ke yang kompleks. Pada unsur presentasi, buku
lImu Nahwu Untuk Pemula mengunakan dua prosedur yaitu prosedur diferensial dan
prosedur.kontekstual. Materi pada buku Himu Nahwu Untuk Pemula mengalami repetisi
yang baik dilihat dari adanya penajaman materi. pada latihan yang disajikan. Tetapi
untuk pengulangan kosa kata dalam buku Ilmu Nahwu Untuk Pemula tergolong kurang
baik.

Key word: Analisis, Materi Nahwu Tingkat Pemula
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keterangan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. Secara

garis besar urutanya sebagai berikut:

1. Huruf Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Tidak
| Alif Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta U Te
& sa S Es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
z ha h Ha (dengan titik dibawah)
d Kha Kh Kadan Ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik diatas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es

XV



o Syin Sy Es dan Ye
ol Sad S Es (dengan titik dibawah)
ol Dad D De (dengan titik dibawah)
b2 Ta T Te (dengan titik dibawah)
pt Za Z Zet (dengan titik dibawah)
i ‘Ain Koma terbalik diatas
¢ Gain G Ge
o Fa F Ef
d Qaf Q Ki
d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
¢ Nun N En
3 Wau W We
&R Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
P Ya Y Ye
2. Vokal

a) Vokal tunggal

XVi




Tanda Nama Huruf Latin Nama
-------- Fathah A A
-------- Kasrah I I
-------- Dammah U U
b) Vokal rangkap
Harakat dan Huruf | Nama Gabungan Huruf | Nama
& Fathah dan ya Ai adani
S Fathah dan wau Au adanu
¢) Maddah
Harakat dan Huruf | Nama Huruf dan Tanda | Nama
Fathah dan alif a dan garis
Yang A
atau ya diatas
i dan garis
el Kasrah dan'ya I
diatas
u dan garis
v Dammah dan wau | U
diatas

d) Ta Marbutah
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Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:
1) Ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah.

Transliterasinya adalah /t/.
2) Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah

Inl.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbuzah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/.
Comtoh: JElY1 455 — raudah al-atfal / raudatul atfal.
3) Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh: &) — rabbana

4) Kata Sandang

XViii



Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: JI.
Namun, dalam sistem transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf

gamariah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditranliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.
Contoh: Ja50 — ar-rajulu
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan

aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.
Contoh: &4 — al-galamu

Baik diikuti oleh syamsiah ataupun gamariah, kata sandang ditulis terpisah dari

kata yang mengikuti-dan dihubungkan dengan tanda sambung / hubung.
3) Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di tengah dan di

akhir kata, maka tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa Alif.

Contoh: (&1 — akala
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4) Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi
kata-kata tertentu yang penulisanya dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilanghkan maka dalam
transliterasinya ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah

perkata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh: (85150 58 sl @l &) 5

-Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin

-Wa innallaha lahuwa khairur-raziqin
5) Huruf Kapital

Meskipun dalam tulisan huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf
tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri,
dan permulaan kalimat. Bila nama diri-didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.
Contoh: J3u) ¥ 3434 L

Wa ma Muhammadun illa rastlun

XX



Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
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BAB 1
PENDUHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran bahasa Arab pada pendidikan di Indonesia masih
menyisakan banyak problematika. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa faktor,
yaitu: kurang siapnya siswa mengikuti pembelajaran bahasa, kompleksitas materi
bahasa Arab yang menjadikan tingkat kesulitan tinggi pada teknik, strategi, dan metode
penyampaiannya. Akibatnya muncul problematika dari beberapa komponen seperti
kurikulum, metodologi, guru, strategi, bahan ajar, media pembelajaran dan lain
sebagainya. Dari sekian komponen pembelajaran bahasa Arab, salah satu komponen

penting yang patut menjadi perhatian adalah bahan ajar. *

Bahan ajar memiliki peran yang penting baik bagi guru maupun bagi siswa.
Bagi guru, bahan ajar dapat membantu menjelaskan pelajaran kepada siswa sehingga
pembelajaranterlaksana dengan efektif. Namun pada kenyataanya masih banyak guru
yang belum memiliki kompetensi mengembangkan materi ajar dengan baik. Salah satu
penyebabnya adalah kurangnya pengetahuan guru tentang tata cara penulisan bahan

ajar yang tepat.

1 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Menciptakan Metode
Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan), (Yogyakarta: Diva Pres, 2011), him. 14



Masalah penting lainnya yang sering dihadapi guru dalam kegiatan
pembelajaran adalah memilih atau menentukan materi pembelajaran atau bahan ajar
yang tepat dalam rangka membantu efektivitas pembelajaran. Berkenaan dengan
pemilihan bahan ajar ini, secara umum masalah dimaksud meliputi cara penentuan
jenis materi, kedalaman, ruang lingkup, urutan penyajian, perlakuan (treatment)
terhadap materi pembelajaran dan sebagainya. Termasuk masalah yang sering dihadapi
guru berkenaan dengan bahan ajar adalah guru memberikan bahan ajar atau materi
pembelajaran terlalu luas atau terlalu sedikit, terlalu mendalam atau terlalu dangkal,
urutan penyajian yang tidak tepat, dan jenis materi bahan ajar yang tidak sesuai dengan

tujuan yang ingin dicapai oleh siswa.?

Oleh karena itu penelitian berupa analisis materi yang terdapat dalam buku teks
pelajaran sangat dibutuhkan. Penelitian ini kemudian diharapkan dapat membantu guru
dan akademisi dalam memilih buku pelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Penelitian tentang analisis buku juga digunakan untuk mengetahui kelebihan dan
kekurangan dari buku teks serta'memastikan tidak adanya penyimpangan materi yang
dicetak penerbit. Penelitian ini diperlukan karena masih-terbatasnya penilaian buku
teks yang dilakukan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan terhadap buku teks

bahasa Arab yang beredar dipasaran.®

2 Departemen Pendidikan Nasional. Pedoman Memilih dan Menysun Bahan Ajar, (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional, 2006), him. 1

3 M. Syamsul Ma’arif. “Perbandingan Kualitas Buku Teks Bahasa Arab Tingkat Madrasah
Tsanawiyah”, (Jurnal Pendidikan Islam Vol. IV, No. 1, Juni 2015) him. 211



Selain masalah-masalah di atas dalam pembelajaran bahasa Arab juga
dihadapkan dengan beberapa persoalan lain. Salah satunya adalah kesulitan pembelajar
bahasa Arab dalam memahami ilmu nahwu. Banyaknya aturan, adanya i rab disetiap
kata, harakat mugaddarah dan ‘amil adalah diantara kesulitan yang dihadapi
pembelajar. Padahal ilmu nahwu menjadi salah satu unsur yang sangat penting yang
harus dipelajari. Keberhasilan pembelajaran nahwu sangat berpengaruh terhadap
pembelajaran bahasa Arab secara keseluruhan. Tanpa kemampuan gawa id yang baik,
seseorang akan banyak mengalami kesulitan dan kesalahan dalam menggunakan
bahasa Arab baik aktif maupun pasif, dengan adanya asumsi tersebut pembelajaran

gawa’id menjadi kebutuhan pokok ketika belajar bahasa Arab.®

Salah satu upaya mempermudah ilmu nahwu dari  aspek
pengajaran/pembelajarannya yang perlu diperhatikan adalah tentang ilmu nahwu itu
sendiri. Upaya tersebut dapat dilakukan dengan menyederhanakan dua hal yaitu:
binyah al-kalimah (bentuk kata) dan mawaqi al-7’rab (fungsi kata dalam kalimat).
Penyederhanaan dimaksud adalah menghindari-dan membuang hal-hal yang kurang
fungsional atau yang frekuensi penggunaannya sangat jarang. ‘Sedangkan untuk
konstruk kata yang diilih adalah yang fungsionalnya baik dalam bahasa lisan atau

membaca teks.® Selain itu perlu diperhatikan juga tentang seleksi, gradasi, repetisi, dan

4 Arif Rahman Hakim, Mempermudah Pembelajaran llmu Nahwu Pada Abad 20. (jurnal Al-
Magoyis, vol. 1 No. 1 jan-juli 2013) him. 2

5 Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, (Malang: UIN Maliki Pres,
2011), him. 93

® Aziz Fahrurrozi, “Pembelajaran Bahasa Arab: Problematika dan Solusinya”, (jurnal
Arabiyat, vol. 1, No. 2, Desember 2014) him. 164



presentasi dari segi materi, metode pembelajarannya, variasi latihan, evaluasi, dan lain-
lain.” Hal-hal tersebut dapat ditemukan dalam satu kesatuan berupa buku teks. Oleh
karena itulah peneliti tertarik untuk menganalisis buku teks nahwu yang berjudul “Ilmu

Nahwu Untuk Pemula” karya Abu Razin dan Ummu Razin.

Buku “Ilmu Nahwu Untuk Pemula” ini memang dirancang khusus untuk
pemula yang benar-benar belum belajar ilmu nahwu sama sekali. Rujukan utama dalam
penyusunan buku ini adalah Kitab Matan al-Ajimiyyah yang dikarang oleh Ash
Shanhajiy. Standar pembahasan, acuan, ruang lingkup materi ilmu nahwu dalam buku
ini mengacu pada kitab tersebut dengan pendekatan yang telah disesuaikan untuk

tingkatan pemula.

Berbeda dengan buku-buku pembelajaran nahwu lainnya, buku yang disusun
khusus untuk pemula ini mengupayakan beberapa hal dalam rangka mempermudah
proses pembelajaran. Upaya tersebut kemudian diwujudkan dengan (1) Memberikan
rumus-rumus sakti untuk memudahkan pembaca dalam menghafal kaidah-kaidah
penting ilmu nahwu. (2). membuat susunan bab-bab secara bertingkat mulai dari
pengenalan kata, pengenalan kalimat sederhana, kalimat dengan-keterangan tambahan,
dan terakhir baru dibahas variasi kalimat dalam bahasa Arab. (3) Memberikan contoh-

contoh yang variatif dan beberapa contoh dari Alguran dan Hadis. (4) memberikan

" Muhammad Shari, Taisir al-Nahwi fi Dhau’i ilmi Tadris Al-Luhgat, Universitas Inabat
Aljazair, www.al5aatr.com/researches/16/63w_taisir_naho.doc



penjelasan dengan pendekatan tata bahasa Indonesia dalam memahami struktur kalimat

bahasa Arab.®

Selain faktor-faktor diatas, buku ini menarik untuk diteliti karena buku ini
menawarkan kemudahan belajar nahwu bagi pemula dengan rumus sakti yang praktis.
Selain itu, penulis buku, Abu Razin & Ummu Razin memberikan akses secara cuma-
cuma kepada siapa saja yang ingin membaca buku ini dengan cara menyebarkan buku
ini melalui internet dalam bentuk e-book dan telah memberi izin kepada siapa pun yang
ingin memperbanyak buku ini tanpa tujuan komersil. Selain itu, buku ini telah
dijadikan sebagai salah satu buku acuan dalam pembelajaran bahasa Arab di lembaga
kursus BISA yang telah dibuka di berbagai kota seperti Jakarta Barat, Jakarta Selatan,
Depok, Bogor, Bekasi, Karawang, Bandung, Surabaya, Solo, Yogyakarta, Batam, dan

Makassar.

B. Pembatasan Masalah dan Rumusan Masalah

Mengingat keterbatasan kemampuan dan waktu yang dimiliki peneliti, maka
penelitian skripsi ini akan difokuskan pada analisis dari segi materi pembelajaran yang

terdapat dalam buku Ilmu Nahwu Untuk Pemula karya Abu Razin & Ummu Razin .

Dari fokus penelitian tersebut akan dikembangkan menjadi beberapa

pertanyaan, yaitu :

8 Abu razin & Ummu Razin, llmu Nahwu Untuk Pemula Cetakan ke 2, (Jakarta: Pustaka
BISA, 2015) him. -



1. Apakah buku llmu Nahwu Untuk Pemula karya Abu Razin dan Ummu
Razin sesuai dengan landasan keilmuan penulisan buku teks?

2. Bagaimana seleksi, gradasi, presentasi dan repetisi materi ilmu nahwu yang
terdapat dalam buku IImu Nahwu Untuk Pemula karya Abu Razin dan
Ummu Razin?

3. Apa kekuarangan dan kelebihan buku lImu Nahwu Untuk Pemula karya
Abu Razin dan Ummu Razin?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan

a. Untuk mendeskripsikan kesesuaian penulisan buku IImu Nahwu Untuk
Pemula karya Abu Razin dan Ummu Razin dengan landasan keilmuan
penulisan buku teks

b. Untuk menjelaskan kriteria seleksi, gradasi, presentasi dan repetisi materi
ilmu nahwu dalam buku IImu Nahwu Untuk Pemula karya Abu Razin dan
Ummu Razin

c.. Mendeskripsikan kekurangan dan kelebihan buku Illmu Nahwu Untuk
Pemula karya Abu Razin dan Ummu Razin-

2. Kegunaan
a. Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya khazanah keilmuan serta
memberikan wawasan tentang penyusunan buku teks bahasa Arab.

b. Praktis



Adanya penelitian ini diharapkan mampu berguna bagi beberapa pihak
diantaranya ialah :

1) Bagi pelajar bahasa Arab, penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan
dalam memilih buku teks pembelajaran nahwu bagi pemula.

2) Bagi guru bahasa Arab, penelitian ini dapat memberikan referensi
tambahan dalam memilih buku teks yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

3) Bagi pemerhati bahasa Arab, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan pengetahuan tambahan mengenai materi nahwu untuk
pemula.

4) Bagi penulis buku Ilmu Nahwu Untuk Pemula, penelitian ini diharapkan
mampu menjadi bahan evaluasi penulis khususnya dari segi materi
pembelajaran.

D. Telaah Pustaka

Dalam setiap penelitian skripsi, tentunya dibutuhkan telaah pustaka sebagai
pijakan dan bukti bahwa penelitian yang-dilakukan penulis benar-benar asli dan
terhindar dari plagiatisasi.’ Sedangkan untuk melengkapi data serta membedakan

penelitian ini dengan penilitian sebelumnya, peneliti akan memaparkan penelitian-

% John W Creswell, Research Design : Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed,
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2014), him 156



penelitian terdahulu terkait analisis materi buku pembelajaran bahasa Arab khsusunya

buku nahwu. Penelitian-penelitian tersebut diantaranya adalah :

1. Skripsi yang berjudul “Analisis Buku teks “Metode Belajar Ilmu Sharaf”
Karya Ust. Maftuh Ahnan (Kajian Metode dan Materi Pembelajaran)”
yang ditulis oleh Akhyar Amnar hs pada tahun 2015. Penelitian tersebut
bertujuan untuk mengetahui metode yang digunakan dalam penyampaian
materi sharaf serta untuk mengetahui bagaimana penerapan seleksi, gradasi,
repetisi, dan presentasi pada materi sharaf serta kelebihan dan kelemahan
dari buku sharaf yang dikaji'®. Titik temu antara penelitian yang dilakukan
oleh Akhyar Amnar dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah
persamaannya dalam menganalisis sebuah buku teks dari tinjauan materi
pembelajarannya. Sedangkan titik pisahnya adalah pada buku teks yang
dikaji dan adanya tinjauan metode pembelajaran pada skripsi tersebut.

2. Skripsi yang berjudul “Analisis Buku “Husnu Al-1shga fi Dars Al-Insya Li
Al-Mubtadiin” karya:Achmad Makki Lazuardi (Kajian Metode dan Materi
Pembelajaran” yang ditulis oleh- Ahmad Zainal Abidin pada tahun 2014.
Penelitian ini’ bertujuan untuk mengetahui tentang metode yang dipakai
dalam buku Husnu Al-Ishga fi Dars Al-Insya Li Al-Mubtadiin karya:

Achmad Makki Lazuardi dalam perspektif pembelajaran bahasa Arab serta

©Akhyar Amnar, Analisis Buku teks “Metode Belajar Ilmu Sharaf” Karya Ust. Maftuh
Ahnan (Kajian Metode dan Materi Pembelajaran), Skripsi Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta:
Perpustakaan PPs. UIN Sunan Kalijaga, 2015) hlm. ix



untuk mengetahui penulisan buku Analisis Buku Husnu Al-Ishga fi Dars
Al-Insya Li Al-Mubtadiin dengan landasan keilmuan penulisan buku teks.!
Titik temu antara skripsi ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis
adalah pada persamaan menganalisis buku dari tinjauan materi
pembelajaran. sedangkan perbedaannya terletak pada buku yang dikaji serta
tidak dibahasnya sisi metode pembelajaran dalam penelitian yang penulis
lakukan.

3. Skripsi yang berjudul “Analisis Buku Ilmu Nahwu Praktis Sistem Belajar
40 Jam Karya KH. Aceng Zakaria (Tinjauan Isi Materi, Penyajian,
Kebahasaan, dan Kegrafikan) yang ditulis oleh Sofwan Jamil pada tahun
2013. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah indikator penilaian
buku teks yang ditawarkan olen BSNP yang tertuang dalam permenag RI
no. 02 tahun 2008 sudah tercapai atau belum, baik dalam aspek penulisan
materi, aspek penyajian, aspek penilaian kebahasaan, aspek penilaian
kegrafikan.*?> Titik . temu ~dengan . -penelitian, -ini - ialah sama-sama
menganalisis ‘buku . yang mempelajari ilmu  nahwu. -~ Sedangkan titik

pisahnya-dapat-terlihat.dari segi tinjauan analisisnya.

11 Ahmad Zaenal Abidin, Analisis Buku “Husnu Al-1shga fi Dars Al-Insya Li Al-Mubtadiin”
karya:Achmad Makki Lazuardi (Kajian Metode dan Materi Pembelajaran), Skripsi Pendidikan Bahasa
Arab, (Yogyakarta: Perpustakaan PPs. UIN Sunan Kalijaga, 2014) him. ix

12 Sofwan Jamil, Analisis Buku llmu Nahwu Praktis Sistem Belajar 40 Jam Karya KH. Aceng
Zakaria (Tinjauan Isi Materi, Penyajian, Kebahasaan, dan Kegrafikan), Skripsi Pendidikan Bahasa
Arab, (Yogyakarta: Perpustakaan PPs. UIN Sunan Kalijaga 2013) him. ix



4. Penelitian yang berjudul “Analisis Buku Ajar “Belajar Membaca Kitab
Kuning Metode Ibtidai” Karya Mujahidin Rohman” yang ditulis oleh
Muhammad Zaenuri seorang mahasiswa IAIN Surakarta. Hasil penelitian
diunggah dalam jurnal Arabia Vol. 11, No. 1 Jan-Jun 2019. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa buku ini memenuhi komponen buku ajar yang baik.
Buku ini disajikan dalam keterpaduan antara ketrampilan membaca kitab
kuning, mengartikan, pemahaman ilmu nahwu dan penerapannya.*?® Titik
temu dengan penelitian ini adalah sama-sama menganalisis buku ajar
sedangkan titik pisahnya terdapat pada buku yang dianalisis.

E. Kerangka dan Landasan Teori

1. Buku Teks

a. Pengertian Buku Teks

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, buku secara umum diartikan
sebagai lembar kertas yang berjilid, berisi tulisan atau kosong. Sedangkan
menurut Surahman buku adalah salah satu sumber bacaan yang, yang berfungsi
sebagai sumber bahan ajar dalam bentuk materi- cetak (printed material).'*
Menurut pendapat lain buku juga dapat diartikan sebagai bahan tertulis dalam

bentuk lembaran-lembaran kertas yang dijilid dan diberi kulit (cover), yang

13 Muhammad Zaenuri, Analisis Buku Ajar “Belajar Membaca Kitab Kuning Metode Ibtidai”
Karya Mujahidin Rohman, (jurnal Arabia Vol. 11, No. 1 Jan-Jun 2019) him. 192

14 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Jogjakarta: Diva Press,
2013), him. 166
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menyajikan ilmu pengetahuan yang disusun secara sistematis oleh

pengarangnya.®®

Lebih jelasnya untuk membedakan buku teks pelajaran dengan buku-
buku yang lainnya, dari pengertian diatas perlu adanya penjelasan yang lebih
khusus mengenai buku teks. Chambliss dan Calfee dalam buku karya Masnur
Muslich menjelaskan lebih lanjut, bahwa buku teks adalah alat bantu siswa
untuk memahami dan belajar dari hal-hal yang dibaca dan untuk memahami
dunia di luar dirinya. Buku teks memiliki peran yang besar terhadap perubahan
otak siswa dan seringkali mampu mempengaruhi pengetahuan anak terhadap
nilai-nilai tertentu. Selain itu, buku ajar juga menjadi pegangan wajib bagi

siswa maupun guru demi kelancaran pengelolaan kelas.®
b. Fungsi dan Tujuan Buku Teks
Beberapa Fungsi buku teks pelajaran ialah :

1) ‘Sebagai bahan referensi ataubahan rujukan oleh peserta didik

2) Sebagal bahan evaluasi

3) Sehagai alat bantu pendidik dalam/melaksanakan kurikulum

4) Sebagai salah satu penentu metode atau teknik pengajaran yang

akan digunakan oleh pendidik, dan

15 1bid, him. 168
16 Masnur Muslich, Text Book Writing Dasar-Dasar Pemahaman, Penulisan, Dan Pemakaian
Buku Teks, (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2010), him. 47-52
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5) Sebagai sarana untuk peningkatan karier dan jabatan.
Sedangkan Tujuan buku teks pelajaran ialah ;

1) Memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran
2) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengulangi
pelajaran atau mempelajari pelajaran baru
3) Menyediakan materi pembelajaran yang menarik bagi peserta
didik.
c. Unsur-Unsur dan Karakteristik Buku Teks Pelajaran
Unsur-unsur buku sebagai bahan ajar'’Meliputi; judul, kompetensi
dasar atau materi pokok, informasi pendukung, latihan, serta penilaian. selain
komponen tersebut, yang harus ada dalam buku teks pelajaran adalah isi
kandungannya harus mengacu kepada kompetensi dasar yang telah ditetapkan

berdasarkan kurikulum yang berlaku.
Sedangkan karakteristik buku teks ialah-:

1) Secara formal, buku teks' pelajaran diterbitkan oleh penerbit
tertentu dan memiliki ISBN

2) Penyusunan buku teks pelajaran memiliki dua misi utama, yaitu:
a) Optimalisasi pengembangan pengetahuan deklaratif dan

prosedural, serta

17 Andi Prastowo, Panduan Kreatif..., him. 172
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3)

4)

b)

Pengetahuan tersebut harus menjadi target utama dari buku

pelajaran yang digunakan di sekolah.

Buku teks pelajaran dikembangkan oleh penulis dan penerbit buku

dengan senantiasa mengacu pada apa yang sedang di programkan

olen Departemen Pendidikan Nasional. Ketentuan tersebut

diantaranya bahwa buku pelajaran harus:

a)

b)

Mengikuti kurikulum pendidikan nasional yang sedang berlaku
Berorientasi pada ketrampilan proses dengan menggunakan
pedekatan kontekstual, teknologi dan masyarakat, serta
demonstrasi dan eksperimen;

Memberi gambaran secara jelas tentang keterpaduan atau

keterkaitannya dengan disiplin ilmu lainnya.

Buku teks pelajaran memiliki tujuh keuntungan sebagai berikut :

a)

b)

d)

Buku teks pelajaran membantu pendidik melaksanakan
kurikulum

Buku teks pelajaran juga merupakan pegangan dalam
menentukan metode pengajaran

Buku teks pelajaran memberi kesempatan bagi peserta didik
untuk mengulangi pelajaran atau mempelajari pelajaran baru
Buku pelajaran dapat digunakan untuk tahun-yahun
berikutnya, dan jika direvisi, maka dapat bertahan dalam waktu
yang lama

13



e) Buku teks pelajaran yang uniform memberi kesamaan
mengenai bahan dan standard pengajaran.
f) Buku teks pelajaran memberikan kontiunitas pelajaran dikelas
yang berurutan, sekalipun pendidik berganti
g) Buku teks pelajaran memberi pengetahuan dan metode
mengajar yang lebih mantap jika guru menggunakannya dari
tahun ke tahun.'®
2. Landasan Keilmuan Penulisan Buku Teks
Dalam penulisan buku teks, penulis buku teks harus memahami dan
menguasai teori yang terkait dengan bidang keilmuan atau bidang studi yang
ditulisnya. Secara teknis, landasan keilmuan ini meliputi keakuratan materi
cakupan materi, dan pendukung materi'® yang masing-masing dapat terlihat
dari indikator-indikatornya.
a. Indikator aspek keakuratan materi
1) Setiap konsep, . definisi; rumus, -hukum,-dan sebagainya yang
disajikan dalam buku teks harus tepat. Ketepatan ini terlihat pada
adanya -kesesuaian. antara isi yang dipaparkan dan teori yang

terdapat dalam bidang studi yang bersangkutan

18 Andi prastowo, Panduan Kreatif Membuat..., him. 170-172
19 Masnur Muslich, Text Book..., him. 134-135
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2)

3)

4)

Materi yang disajikan harus autentik. Keautentikan materi ini

terlihat bahwa setiap sajian materi dapat diaplikasikan atau dapat

dibuktikan dalam kehidupan nyata.

Konsep, definisi, rumus, hukum, dan sebagainya yang disajikan

dalam buku teks diperoleh dari prosedur yang tepat. Ketepatan

prosedur ini terlihat pada langkah-langkah yang dapat dibenarkan

secara keilmuan.

Indikator aspek cakupan materi

a) Uraian materi pada buku teks terdapat kesesuaian dengan
standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yang
terdapat dalam kurikulum.

b) Keluasan dan kedalaman materi sesuai dengan substansi yang
terdapat dalam SK dan KD serta tidak terjadi pengulangan

materi yang berlebihan.

b. ~Indikator aspek pendukung materi

1)

2)

3)
4)

5)

Adanya sajian materi yang sesuai dengan perkembangan ilmu
Adanya-sajian materi yang memenuhi -syarat. kemutakhiran, yang
terlihat pada wacana, contoh, dan latihan yang disajikan.

Adanya wawasan produktivitas

Adanya sajian materi yang dapat berwawasan kontekstual

Adanya sajian materi yang merangsang Kkeingintahuan siswa

(inquiry) siswa.

15



6) Adanya sajian materi yang dapat mengembangkan kecakapan hidup
(life skill)
7) Adanya sajian materi yang dapat mengembangkan wawasan
kebhinekaan (sosial budaya)
3. Kualitas isi materi buku
Buku yang baik adalah buku yang memiliki tiga ciri yaitu;
menggunakan bahasa yang baik dan mudah dimengerti, penyajiannya menarik
dan dilengkapi dengan gambar beserta dengan keterangan-keterangan yang
komplit, isi buku menggambarkan sesuatu yang sesuai dengan ide penulisnya,
dan isi atau kandungannya disusun berdasarkan kurikulum atau tafsiran tentang

krikulum yang berlaku.

Setiap buku teks pelajaran harus memenuhi standar-standar tertentu.
Standar yang dimaksud meliputi persyaratan, karakteristik, dan kompetensi
minimum yang harus terkandung di dalam suatu buku pelajaran. Standar
penilaian dirumuskan dengan melihat tiga aspek utama yaitu materi, penyajian,

dan bahasa atau keterhacaan?°

Standar materi dalam buku teks pelajaran meliputi kelengkapan materi,
keakuratan materi, kegiatan yang mendukung materi, kemutakhiran materi,
upaya untuk meningkatkan kompetensi peserta didik, pengorganisasian materi

mengikuti sistematika keilmuan, materi mengembangkan ketrampilan dan

20 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat..., him. 174
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kemampuan berpikir, materi merangsang peserta didik untuk melakukan inquir,

serta penggunaan notasi, symbol, dan satuan.

Adapun standar penyajian dalam buku teks pelajaran meliputi
organisasi penyajian umum, organisasi penyajian per bab, penyajian
mempertimbangkan kebermaknaan dan kebermanfaatan, melibatkan peserta
didik secara aktif, mengembangkan proses pembentukan pengetahuan,
tampilan umum, variasi dalam cara penyampaian informasi, meningkatkan
kualitas pembelajaran, anatomi buku pelajaran, memperhatikan kode etik dan
hak cipta, serta memperhatikan kesetaraan gender dan kepedulian terhadap

lingkungan.?

Sementara itu, standar bahasa atau keterbacaan dalam buku teks
pelajaran meliputi penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar,
peristilahan mematuhi EYD, kejelasan bahasa yang digunakan, kesesuaian

bahasa, dan kemudahan untuk dibaca.

Buku teks merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang tergolong
sebagai bahan ajar berbasis cetak. Dalam pembuatan buku teks perlu
memperhatikan beberapa unsur yang ada dalam bahan ajar. Diantara unsur-
unsur tersebut ialah :

a. Judul

2L 1bid, him. 175
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Judul sebuah buku sebaiknya mempresentasikan isi buku secara
keseluruhan.
b. Kompetensi yang akan dicapai

Maksud komponen kedua ini adalah kompetensi yang akan dicapai oleh
siswa. Sebagai pendidik, kita harus menjelaskan dan mencantumkan dalam
bahan ajar yang kita susun tersebut dengan standar kompetensi, kompetensi
dasar, maupun indikator pencapaian hasil belajar yang harus dikuasai
peserta didik.
c. Latihan-latihan

Merupakan suatu bentuk tugas yang diberikan kepada peserta didik
untuk melatih kemampuan mereka setelah mempelajari bahan ajar. Dengan
demikian kemampuan yang mereka pelajari akan semakin terasah dan
terkuasai secara matang.

d. Evaluasi atau penilaian

Komponen ' terakhir.ini._merupakan salahsatu bagian dari proses
penilaian. Sebab, dalam komponen evaluasi terdapat sejumlah pertanyaan
yang ditujukan kepada peserta didik untuk mengukur seberapa jauh
penguasaan kompetensi yang berhasil mereka kuasai setelah mengikuti
proses pembelajaran. Dengan demikian, kita dapat mengetahui efektivitas
bahan ajar yang kita buat ataupun proses pembelajaran yang kita

selenggarakan pada umumnya. Jika kemudian dipandang masih banyak
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peserta didik yang belum menguasai, maka diperlukan perbaikan dan

penyempurnaan kegiatan pembelajaran.

4. Seleksi, Gradasi, Presentasi, Repetisi
a. Seleksi
Begitu banyak aspek yang terdapat dalam suatu bahasa sedangkan
waktu yang tersedia untuk pembelajaran begitu sedikit. Oleh karena itu
seleksi terhadap materi yang akan diajarkan sudah sepantasnya dilakukan.
Tahapan seleksi dianggap penting dalam pengembangan analisis materi
pengajaran bahasa. Mackey mengajukan beberapa prinsip yang melandasi
seleksi yaitu 1) tujuan belajar, 2) tingkat kemampuan siswa, 3) lama waktu
belajar, 4) pilihan tipe bahasa yang dipelajari, dan 5) faktor kemungkinan
dipelajari.?
b. " Gradasi
Karena materi yang telah disusun tidak dapat diajarkan secara
sekaligus, maka dibutuhkan penyusunan tahap demi tahap yang kemudian
dinamakan sebagia gradasi. Materi yang sama antara metode satu dengan
metode lainnya dapat menimbulkan perbedaan metode apabila gradasi

keduanya berbeda.

22 Nurhadi, Tata Bahasa Pendidikan : Landasan Penyusunan Buku Pelajaran Bahasa,
(Semarang, IKIP Semarang press, 1995), him. 402
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Prinsip utama gradasi menurut Comenius ialah bahwa setiap
pengetahuan datang bertahap dan kemahiran dapat dicapai hanya secara
berangsur-angsur. Gradasi yang sistematis akan mengurangi kesulitan
mempelajari bahasa dengan cara menyusun materi yang banyak itu kedalam
bagian-bagian yang berurutan tahap demi tahap.>

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penyusunan materi
ialah; 1) pelajaran permulaan harus perlahan-lahan dan diberikan secara
tepat dan dipahami dengan betul dan segera diadakan penilaian. 2) hal-hal
yang berhubungan harus diajarkan bersama; demikian juga lawan kata dan
paralelisme. 3) unit-unit yang lebih besar harus diajarkan lebih dulu
sebelum unit yang lebih kecil. 4) unit yang pendek harus diajarkan sebelum
yang panjang. 5) unit yang sederhana sebelum yang rumit. 6) yang umum
sebelum yang khusus. 7) yang teratur sebelum yang tidak teratur dan
seterusnya.

Menurut Briod, demi-menghindari dari.apa yang para ahli ilmu jiwa
sebut retroactive inhibition yaitu hambatan yang disebabkan karena materi
baru yang. dipelajari. mengacaukan materi-lama-sehingga tidak ada yang
diingat dari satupun materi tersebut, maka setiap item yang diajarkan harus

memperkuat item yang diajarkan sebelumnya dan merupakan pengantar

23 Muljanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing Sebuah Tinjauan dari Segi Metodologi,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1974) him. 48
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terhadap item berikutnya. Dalam gradasi yang baik, materi yang baru justru
akan memperkuat materi yang telah dipelajari sebelumnya.
c. Presentasi
Tahap presentasi ialah bagaimana agar materi yang telah diseleksi
dan dikelompokkan tersebut dapat disampaikan dan dipahami oleh murid.
Hal ini tidak hanya tergantung dari tehnik mengajar yang dianut suatu
metode, tetapi juga tehnik mengajar yang dikuasai guru beserta

kemampuannya untuk berimajinasi.?
Mackey mengemukakan 4 model-model presentasi:?®

1) Prosedur diferensiasi, adalah cara menjelaskan sebuah kaidah dengan
menerjemahkan penjelasannya dalam bahasa pertama pembelajar.

2) Prosedur otensif, menggunakan obyek, tindakan, dan situasi untuk
menjelaskan

3) Prosedur pictoral, adalah penggunaan gambar-gambar

4) “Prosedur kontekstual, adalah penjelasan yang bersifat abstrak, meliputi
defnisi, anumerasi, subtitusi, metaphor, oposisi, dan‘multiple konteks.
d. Repetisi

Bahasa adalah rangkaian kebiasaan yang saling berhubungan. Suatu

perbuatan akan menjadi kebiasaan kalau perbuatan tersebut diulang-ulang

2 |bid, him 52
25 Nurhadi, Tata Bahasa Pendidikas..., him. 403.
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sampai beberapa kali. Dalam belajar bahasa yang dibentuk tentunya
kebiasaan yang baik. Karena itu, masalahnya ialah bagaimana kita bisa
membentuk kebiasaan dengan melalui latihan yang berulang-ulang tanpa
membuat kesalahan-kesalahan.?

Apa yang harus diajarkan dan dikembangkan dalam diri murid ialah
kemahiran memahami apa yang dibaca dengan mudah dan dengan rasa
senang. Kemabhiran ini dapat dicapai dengan beberapa cara, diantaranya
dengan membekali murid dengan perbendaharaan kata yang cukup; mula-
mula dengan kata-kata yang mirip dalam bentuk atau cognates dengan
menyatakan hal yang sama dengan struktur kalimat yang lain atau
paraphrasing; dengan antonim atau sinonim; kata-kata yang berasal dari
kata yang sama, dengan mengenali imbuhan baik prefix, infix, maupun
suffix, dan memahami arti dengan menerkanya melalui isyarat konteks atau
melalui penjelasan dengan bahasa murid.

5. llmuNahwu

Nahwu secara bahasa:menurut Abadi adalah 424 5 &k (jalan dan
arah) sedangkan-menurut Al-Razi nahwu-adalah Gkl 5 w8l Menurut
istilah ilmu nahwu adalah salah satu cabang dari ilmu bahasa Arab yang

membahas tentang bagaimana menyusun kalimat yang sesuai dengan

% Muljanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing..., him 56
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kaidah bahasa Arab, baik yang berkaitan dengan letak kata dalam suatu
kalimat atau kondisi kata (harakat akhir dan bentuk) dalam suatu kalimat.?’
Boleh disepakati bahwa pelajaran ilmu nahwu adalah bukan sasaran
yang menjadi tujuan pembelajaran, tapi ilmu nahwu itu adalah sarana untuk
membantu kita berbicara dan menulis dengan benar serta meluruskan dan
menjaga lidah kita dari kesalahan, juga membantu dalam memaparkan
ajaran dengan cermat, mahir, dan lancar.?
Beberapa tujuan mengajarkan ilmu nahwu adalah:?°
1) Menjaga dan menghindari lisan serta tulisan dari kesalahan berbahasa,
disamping menciptakan kebiasaan berbahasa yang fasih. Itulah
sebabnya ulama Arab dan Islam zaman dahulu berupaya untuk
merumuskan ilmu nhawu disamping untuk menjaga bahasa Alguran dan
Hadis Nabi Muhammad saw;
2) Membiasakan para pelajar bahasa Arab untuk selalu melakukan
pengamatan, berpikir logis dan teratur serta-kegunaan lain yang dapat
membantu mereka untuk melakukan pengkajian terhadap tata bahasa

Arab-secara-kritis.

21 Abu Razin & Ummu Razin, llmu Nahwu..., HIm. 2

28 Ahmad Sehri, Metode Pengajaran Nahwu dalam Pengajaran Bahasa Arab, (Jurnal Hunafa,
Vol. 7, No. 1 April, 2010) HIm. 50

29 1bid. HIm 50-51
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3)

4)

5)

6)

Membantu para pelajar untuk memahami ungkapan-ungkapan bahasa
Arab sehingga mempercepat pemahaman terhadap maksud
pembicaraan dalam bahasa Arab

Mengasah otak, mencerahkan perasaan serta mengembangkan
khazanah kebahasaan para pelajar.

Memberikan kemampuan pada pelajar untuk menggunakan kaidah
bahasa Arab dalam berbagai suasana kebahasaan. Oleh karena itu, hasil
yang sangat diharapkan dari pengajaran ilmu nahwu adalah kecakapan
para pelajar dalam menerapkan kaidah tersebut dalam dalam gaya-gaya
ekspresi bahasa Arab yang digunakan oleh para pelajar bahasa Arab
dalam kehidupannya, disamping bermanfaat untuk memahami bahasa
klasik yang diwarisi oleh para ulama dari zaman dahulu.

Qowaid dapat memberikan kontrol yang cermat kepada pelajar saat

mengarang sebuah karangan.

Materi Nahwu Tingkat Dasar

Menurut. Departemen  Pendidikan Nasional ‘materi pelajaran

(intstructional -Materials) - secara garis besar-adalah pengetahuan dan

ketrampilan yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar

kompetensi yang telah ditentukan. Secara terperinci jenis-jenis materi
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pembelajaran terdiri dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, dan
prosedur), ketrampilan dan sikap atau nilai.*

Sedangkan pemula menurut KBBI berarti orang yang mulai atau
mula-mula melakukan sesuatu atau bisa juga diartikan sebagai sesuatu yang
dipakai untuk memulai. Dalam bahasa Arab “tingkat pemula” disebut
dengan “al-Marhalat al-Ula ” sedang dalam bahasa Inggris disebut dengan
elementary level. Secara umum, dalam pembelajaran bahasa dibagi menjadi
tiga tahapan yaitu: tingkat pemula, tingkat medium, dan tingkat mabhir.

Menurut Dr. Ali Al-Hadidi, istilah “tingkat pemula” dalam
dunia pembelajaran bahasa termasuk bahasa Arab dapat diukur dari dua
aspek: pertama yaitu aspek jumlah penguasaan mufradat siswa. mufradat
yang harus dikuasai oleh tingkat pemula adalah 0 s/d 1000 kata. Kedua yaitu
dari segi jJumlah jam pelajaran. Untuk tingkat pemula, jumlah jam pelajaran
yang harus dilalui mencapai 0 s/d 250 jam. Secara rincinya dibagi menjadi
dua yaitu:200 jam dihabiskan secara formal-di- kelas dan 50 jam sisanya

untuk tugas dil.*

%0 Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman Penelitian dan Pemanfaatan Bahan Ajar,
(Jakarta: Proyek Peningkatan Mutu SLTP, 2004), him. 3

81 Sahkhodin Nasution, MA. Eksistensi Nahwu dalam Pembelajaran Bahasa Arab dan
Problematika Pembelajarannya untuk Tingkat Pemula. http://pembelajaran-bahasa-
arab.blogspot.com/2012/02/eksistensi-nahwu-dalam-pembelajaran.html. Diakses jum’at, 28 Februari
2020 jam 15:56
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Uraian diatas dapat disimpulkan bahwasanya tingkat pemula
tidak dibatasi dengan banyaknya usia. Tingkatan sekolah pun tidak dapat
dijadikan sebagai patokan pembelajar bahasa dapat dikatakan pemula,
menengah ataupun mahir. Misalnya siswi Madrasah Aliyah tidak dapat
disebut sebagai pembelajar tingkat menengah. Hal tersebut disebabkan
kosakata serta jam pelajaran yang telah dilalui belum melebihi batasan yang
dicapai oleh tingkat dasar.

Salah satu kitab ilmu nahwu yang digunakan oleh beberapa
pesantren dan sekolah agama Islam lainnya adalah kitab al-Naiawu al-
wadih. Kitab al-Nasawu al-wadih ini dikarang oleh ‘Ali Al-Jarim dan
Mustafa Amin yang berisi kaidah-kaidah nahwu yang disajikan dengan
contoh-contoh kalimat yang menarik terlebih dulu, lalu dilanjutkan dengan
pengertian kaidah bahasa Arab. Kitab ini ringkas, tetapi kandungan
maknanya begitu besar. Kitab ini juga menjadi kitab untuk para pemula

dalam mengkaji ilmu-nahwu.di seluruh nusantara.

Kitab al-Nahwu al-Wadih ini terdiri-atas tujuh belas kaidah, dari
kaidah kesatu hingga keempat diawali dengan pembahasan
mengenai alkalam, yakni kaidah tentang al-jumlah al-mufidah
dan macam-macam jumlah, baik al-jumiah al-ismiyyah maupun
al-jumlah al-fi’liyyah hingga kepada kaidah mengenai
pembahasan pembagian fi il berdasarkan zamannya, yaitu fi lu
al-madi, fi’lu al-mudari, dan fi’il al-amr. Selanjutnya, dari kaidah
tentang al-fa’il, al-mubtada’ wa al-khabar hingga kaidah al-
jumlah al-ismiyyah itu membahas mulai dari pengertian dan

him. 49

32 Andi Holilulloh, M.A, Epistimologi IImu nahwu, (Yogyakarta: Trussmedia Grafika, 2018)
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ketentuan al-fa’il hingga ke pembahasan kalimat verbal dan
kalimat nominal. Pada kaidah nasb al-fi’l al-mudari’ hingga
raf’u al-fi’lu al-mudari’ membahas tentang keadaan i rab al-fi’l,
bagiamana keadaan fi 'l al-mudari’ dalam i 'rab rafa’, nashb, dan
jazm. Kaidah selanjutnya ialah tentang kana wa akhawatuha,
bagaimana keadaan suatu isim dari sisi i rab-nya.

Pada juz dua kitab al-Nahwu al-Wadih diawali dengan kaidah
ilmu sharaf, tagsimu al-fi’il ila al-sahih al-akhir wa mu 'tall al-
akhir yang menjelaskan macam-macam fi’i/ yang tergolong
kepada fi'lu al-sahih al-akhir dan mu tall al-akhir. Pada kaidah
kedua (al-mabni wa al-mu’rab) hingga kaidah kedelapan (al-
i’rab al-mahalli) yang membahas tentang isim mabni dan
mu’'rab, menjelaskan macam-macam isim mabni dan mu ’rab
beserta tingkahnya dalam bentuk fi il al-amr dan fi 'lu al-mudari.

Sedangkan pada kaidah al-fi 'lu al-mudari al-mu tall al-akhir wa
ahwalu i ’rabihi hingga kaidah al-af’alu al-khamsah wa i’rabiha
itu membahas tentang keadaan i rab al-fi'lu al-mudari al-mu tall
al-akhir, serta keadaan i’rab kata-kata khusus yang mu ’tall,
seperti isim dan fi’il. Pada kaidah selanjutnya yang diawali
dengan kaidah ragsim al-ism ila mufrad wa musanna wa al-jam 'u
hingga kaidah i 7ab jam u al-mu’annas al-salim ini membahas
keadaan i 'rab untuk isim yang mufrad, tasniyyah, dan jam u.

Pada kaidah selanjutnya, yaitu membahas tentang al-mudaf dan
al-mudaf ilaih (kata frase), keadaan i'rab al-asma’ al-khamsah
dan tanda-tanda bermakna perempuan (za’nis) pada bentuk-
bentuk fi’il dan isim. Pada kaidah al-nakirah wa al-ma rifah
hingga. kaidah al-ismu _al-isyarah _ini _menjelaskan tentang
bentuk-bentuk ‘pembagian isim berdasrkan sumbernya, yaitu
ismu al-nakirah dan ismu al-ma rifah, serta membahas jenis isim
yang lainnya, seperti ismu al-mausizl dan ismu al-isyarah.
Kemudian kaidah berikutnya yaitu kaidah naibu al-fa’il hingga
kaidah yang terakhir pada juz dua tentang dzarfu al-zaman dan
dzarfu al-makan, dimana membahas tentang macam-macam
objek dan kata keterangan dalam kalimat verbal.

Kitab al-Nahwu al-Wadih juz tiga ini terdapat pengulangan
kaidah yang terdapat di juz satu dan dua. Namun secara
pembahasan materinya lebih diperdalam dan diperluas. Untuk
kaidah pertama membahas tentang mubtada’ dan khabar ketika
dalam keadaan jumlah atau syibhu al-jumlah, untuk kaidah
selanjutnya, mulai dari kaidah mawadi’u fathi hamzati anna
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hingga mawadi 'u kasri hamzati anna itu membahas tanda baca
huruf anna dan masdar mu’awwal.

Sedangkan pada kaidah tagsimu al-fi’il ila sahth wa mu'tall
hingga kaidah isnadu al-af’al al-sahthah wa al-mu’tallah ila al-
dama’ir al-barizah pembahasan ini mengenai kajian ilmu sharaf
yang membahas macam-macam fi’il sahih dan macam-macam
fi’il mu’tall dan keadaan ketika ketempelan dengan damir al-
mutaharrik. Pada kaidah al-mujarrad wa al-mazid ini membahas
tentang kajian ilmu sharaf, pembagian fi lu al-mujarrad dan al-
mazid, baiK fi’lu al-sulasi maupun al-ruba’i.

Pada kaidah ini membahas tentang ramzata al-wasl wa al-gat i,
yakni perbedaan penggunaan kata dalam bahasa Arab yang
hamzahnya dibaca dan dilangsungkan (tidak dibaca). Pada
kaidah selanjutnya ini membahas tentang kajian ilmu sharaf
yakni pembagian karta kerja yang muta’addr dan lazim, serta
pembagian dan sebab dalam al-fi lu al-muta’addr dan al-lazim,
untuk kaidah berikutnya, yaitu membahas tentang bentuk tasrif’
yang merupakan kajian ilmu sharaf, seperti ismu al-fa 'il (subjek)
dan ismu al-maf’ul (objek).

Sedangkan untuk kaidah al-mutstatsna, al-.a/ hingga al-munada
itu membahas tentang Isim-isim yang harus dibaca dalam
keadaan nasab. Selain itu juga membahas tentang al-tamyiz
dengan penjelasan hukum dan ketentuannya. Untuk kaidah
selanjutnya (al-mamnii’'v min al-sarfi), yakni menjelaskan
tentang isim-isim yang tidak bisa menerima tanwin, baik karena
disebabkan isim tersebut berupa ismu al-‘alam, ismu al-sifat,
sigat al-muntahd al-jumi’, dan lain sebagainya.

Melanjut kepada kaidah selanjutnya tentang al-na’tu al-haqiqi
wa al-sababi, mutabaqatu al-na’ti- lil man ati, al-na’tu hina
vakinu jumlatan, al-taukidu, taukidu al-damir al-muttasilah wa
al-mustatir, al’agfu dan pembahasan al-badal, kesemuanya ini
membahas" tentang ‘macam-macam ‘i ra@b “al-tawabi’ beserta
penjelasannya. Pada kaidah yang terakhir dalam kitab al-NaAwu
al-Wadih juz tiga membahas tentang adawatu al-istitham wa al-
jawab, menjelaskan bentuk kata apa saja yang digunakan untuk
kalimat tanya dan bagaimana kata yang digunakan untuk
menjawabnya.*

33 Andi Holilulloh, M.A, Epistimologi llmu..., him. 58
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F.

Setiap contoh kalimat materi bahasa Arab dalam Kitab ini selalu
dijelaskan dengan sejelas-jelasnya dan terhindar dari istilah-istilah
ilmiah yang sulit. Penulis kitab menghindari kosa kata yang diambil dari
syair-syair, ahkam & amtsal. Sebab, kemampuan kosa kata tersebut
dianggap sulit bagi pemula. Penulis juga memberikan kaidah atau
pengertian dari setiap istilah bahasa Arab dengan menggunakan bahasa
yang jelas dan sangat gamblang. Selain itu, latihan-latihan dibuat
dengan berbagai jenis, mudah dipahami dan menggunakan kosa kata
yang familiar. Sehingga mendorong pembelajar untuk membuat kalimat
yang masih terkait dengan kaidah-kaidah yang sudah sedikit ketahui

oleh pembelajar.>*

Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi
literatur (literature research)® sebagai jenis penelitiannya. Jenis penelitian ini
ditakukan oleh penulis dengan cara mengumpulkan data-data yang bersumber
dari buku, jurnal, kitab, artikel, dan tulisan-tulisan tertentu.*® Adapun metode

yang digunakan adalah metode deskriptif. Metode ini merupakan suatu metode

#1bid., him. 47
3 Sartono Kartodirjo dan Sarwono Puspodaputro, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi

Sejarah (Gramedia Pustaka Utama, 1992), him 70

him. 85

% Rusdi Pohan,”Metodologi Penilitian Pendidikan”, (Yogyakarta: Ar-Rijal Institut, 2007),
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dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu
sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Adapun
tujuan penelitian ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta

hubungan antar fenomena yang diselidiki.3’
2. Sumber Data

Sumber data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung (dari tangan pertama),
sementara data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang
sudah ada.®® Sumber primer penelitian ini adalah Buku llmu Nahwu Untuk

Pemula karya Abu Razin dan Ummu Razin.

Sedangkan sumber sekunder yang digunakan penelitian ini berupa buku

pendukung, ialah:

a. “ Buku “Teks book'writing” karyaMasnur Muchlis

b. Bukuyang berjudul “Pengajaran Bahasa Asing: Sebuah Tinjauan dari
Segi"Metodologi” karya Muljanto'Sumardi.

c. Buku karya Andi Prastowo yang berjudul “Panduan Kreatif dan Inovatif

Pengembangan Bahan Ajar

37 Moh. Nazir, Ph.D, Metode Penelitian, (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2017), him. 43
3 Dr. Harnovinsah, Ak. Metodologi Penelitian. Pusat bahan ajar dan Elearning Universitas
Mercu Buana. Modul 3 him 1. Jam 23;15
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d.

€.

Kitab al-Naawu al-wadih karya Ali al-Jarim dan Mushtafa Amin

Buku “Epistimologi [lmu Nahwu” karangan Andi Holilulloh, M.A.

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data.

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian, penulis

menggunakan beberapa metode, yaitu:

a.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data
dengan cara menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen yang
ada, baik dokumen dalam bentuk tulisan, gambar, maupun dokumen
yang tersimpan pada media elektronik.*

Adapun dokumentasi yang dilakukan peneliti digunakan untuk
mendapatkan seluruh data yang dapat mendukung terlaksananya
penelitian yang kebanyakan berupa buku serta jurnal ilmiah.

Metode Wawancara

Wawancara yang_ peneliti lakukan adalah wawancara bebas
terpimpin, yaitu ‘wawancara  yang dilakukan—dengan narasumber
menggunakan pedoman wawancara, tetapi tidak mengabaikan per
tanyaan muncul seketika saat wawancara berlangsung. Wawancara
dilakukan kepada penulis buku Ilmu Nahwu Untuk Pemula yaitu Abu

Razin & Ummu Razin.

% 1bid

.., him. 329
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4. Analisis Data

Analisis data adalah proses pencarian dan penyusunan data yang
diperoleh baik dari hasil wawancara maupun dokumentasi secara sistematis.
Caranya adalah dengan melakukan pengelompokan data sesuai dengan
substansinya agar lebih mudah dipahami. Pada penilitian ini, peneliti
menggunakan teknik content analysis. Menurut Krippendorf analisis isi adalah
teknik penelitian untuk membuat inferensi yang valid dan dapat diteliti ulang
dari data berdasarkan konteksnya. Secara sederhana, dapat dipahami bahwa
definisi analisis isi adalah suatu metode yang teknik penelitiannya dilakukan
dengan membuat inferensi secara kontekstual.*® Definisi mengenai analisis isi
dapat dibagi menjadi dua, yaitu analisis isi sebagai analisis “isi” dan analisis isi
sebagai analisis “makna”. Penelitian ini termasuk pada analisis isi sebagai
analisis “isi” atau disebut juga sebagai analisis isi deskriptif.

Adapun untuk langkah-langkahnya ialah; pertama, unitizing
(pengumpulan- data)-objek. penelitian, yang. dapat diukur dan dinilai dengan
jelas. Kedua, sampling (penentuan sampel) cara untuk menyederhanakan
penelitian dengan membatasi observasi yang merangkum semua jenis unit yang
ada sehingga terkumpul unit-unit yang memiliki tema/karakter yang sama.
Ketiga, recording (perekaman/pencatatan) dilakukan pencatatan dan deskripsi

terhadap konten buku. Keempat, reducing (reduksi) dilakukan dengan

40 Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian, (Yogyakarta: Ar-Russ Media,
2016), him. 81
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menghilangkan hal-hal yang tidak relevan dengan penelitian. Kelima, inferring
(penarikan kesimpulan) dilakukan dengan menganalisa data lebih jauh dengan
mencari makna data unit-unit yang ada. Dan keenam adalah naratting (narasi)
berisi informasi-informasi penting bagi pengguna penelitian agar mereka lebih
paham atau lebih lanjut dapat mengambil keputusan berdasarkan hasil

penelitian yang ada.*

41 Anwar Novianto dan Ali Mustadi, Analisis Buku Teks Muatan Tematik Integratif, Scientific
Approach, dan Authentic Assesment Sekolah Dasar, (Jurnal Kependidikan, Volume 45, No. 1 Mei
2015) him. 9
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Sistematika Penulisaan

Bab | merupakan pendahuluan sebagai acuan dalam proses penelitian dan
sebagai pengantar penelitian secara keseluruhan. Bab ini berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori,
metode penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab Il menjabarakan gambaran umum buku IImu Nahwu Untuk Pemula karya
Abu Razin dan Ummu Razin meliputi identitas buku, latar belakang penyusunan,
tujuan penyusunan, biografi penulis.

Bab 111 berisi inti penelitian analisis buku IImu Nahwu Untuk Pemula karya
Abu Razin dan Ummu Razin meliputi kesesuaian penyusunan buku dengan landasan
keilmuan penulisan buku teks, seleksi, gradasi, presentasi dan repitisi materi ilmu
nahwu, serta kelebihan dan kekurangan buku Illmu Nahwu Untuk Pemula.

Bab 1V, sebagai bab terakhir dari penelitian ini berisi kesimpulan, saran dan

penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Buku llmu Nahwu Untuk Pemula dapat dibuktikan keakuratan materinya.
Namun tidak ada kesesuaian antara materi dengan standar kompetensi (SK) dan
kompetensi dasar (KD) yang terdapat dalam kurikulum pemerintahan. Meski
begitu, penulis buku Ilmu Nahwu Untuk Pemula membuat kompetensi
pembelajarannya tersendiri yang dijadikan sebagai acuan dalam penulisan buku
lImu Nahwu Untuk Pemula. Sehingga secara otomatis materi yang terdapat
dalam buku Ilmu Nahwu Untuk Pemula sesuai dengan kompetensi
pembelajaran dengan menggunakan buku tersebut. Buku Ilmu Nahwu Untuk
Pemula juga tidak memenuhi indikator pada aspek pendukung materi karena
tidak adanya wawasan produktivitas, dan tidak adanya materi yang
mengembangkan wawasan kebinekaan (sosial budaya)

2. Seleksi kosa kata pada materi buku TTmu Nahwu Untuk Pemula menggunakan
prinsip frequency, range, availability, coverage, dan learnability. Sedangkan
dalam seleksi bidang gramatika peneliti menggunakan kitab al-Naswu al-
wadih sebagai acuannya. Seleksi gramatika buku IImu Nahwu Untuk Pemula
sudah tergolong baik. Hal ini terlihat pada sedikitnya materi kitab al-Na/wu al-

wadih pada juz | yang tidak tercantum pada buku llmu Nahwu Untuk Pemula.
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Kemudian materi tersebut semakin banyak tidak tercantum seiring dengan
semakin tingginya tingkatan juz pada kitab al-Nasawu al-wadih.Buku limu
Nahwu Untuk Pemula juga telah menerapkan prinsip gradasi yaitu; materi
terdahulu menjadi prasyarat penguasaan materi selanjutnya serta materi
selanjutnya mampu menguatkan materi sebelumnya. Namun pengururtan buku
Nahwu Untuk Pemula belum menggunakan pola dari sederhana ke yang
kompleks sehingga dapat menyulitkan pembelajaran nahwu bagi pemula.
Sedangkan pada bidang presentasi, buku llmu Nahwu Untuk Pemula hanya
menggunakan dua dari empat prosedur presentasi yaitu; prosedur diferensial
dan prosedur kontekstual. Buku llmu Nahwu Untuk Pemula mengalami repetisi
yang baik dilihat dari adanya penajaman materi pada latihan yang disajikan.
Tetapi untuk pengulangan kosa kata dalam buku Illmu Nahwu Untuk Pemula
kurang baik.

Buku Illmu Nahwu Untuk Pemula memiliki beberapa kelebihan yaitu:
dilengkapi rumus sakti, pembahasan disusun mulai- dari-yang mudah menuju
susah, penjelasan disesuaikan dan dibandingkan dengan tata bahasa Indonesia,
dilengakap .dengan-contoh aplikatif-dari Al-Qur’an dan Hadist, dilengkapi
latihan soal, dan aspek grafika yang sesuai dengan buku teks yang berkualitas.
buku ini juga memiliki beberapa kekurangan diantaranya adalah: belum sesuai
dengan landasan keilmuan buku teks, belum memenuhi model penulisan buku

teks yang berkualitas, tidak disebutkannya tujuan pembelajaran dan kompetensi
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yang akan dicapai siswa secara eksplisit. beberapa mufrodat yang digunakan
dalam latihan belum pernah diajarkan pada pembahasan sebelumnya.
B. SARAN

1. Perlunya bagi penyusun buku Illmu Nahwu Untuk Pemula untuk
menggunakan kosa kata yang sudah diajarkan pada pembahasan
sebelumnya dalam menyajikan latihan

2. Perlunya penyusun buku limu Nahwu Untuk Pemula mengurutkan materi
dari yang sederhana hingga yang rumit

3. Perlunya penyusun buku llmu Nahwu Untuk Pemula untuk menyebutkan
tujuan pembelajaran dan kompetensi yang akan dicapai siswa.

C. KATAPENUTUP

Pada akhirnya tak ada satu pun karya manusia yang sempurna, begitu pula
dengan skripsi yang peneliti tulis. Terlepas dari kekurangan yang terdapat pada
skripsi ini, peneliti harap skripsi ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi buku lImu

Nahwu Untuk Pemula khususnya dan buku teks pelajaran pada umumnya.
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